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Efektifitas Pemberian Pendidikan Kesehatan Tentang Bahaya Merokok
Melalui Sms (Short Message Service) Terhadap Tingkat Pengetahuan Warga
Dusun Kaliurip, Madukara, Banjarnegara

Nofi Nurahayati', Dianita Sugiyo?, Sutantri°.
Karya Tulis llmiah, Program Studillmu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta

INTISARI

Latar Belakang: Menurut data dari Global Adult Tobacco Survey (GATS, 2011),
jumlah perokok aktif di Indonesia sebanyak 67% (laki-laki) dan 2.7%
(perempuan) dari jumlah penduduk, jika dibandingkan dengan data 6 tahun yang
lalu terjadi peningkatan sebesar 14% pada perokok laki-laki. Menurut hasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan, prevalensi perokok di daerah Kaliurip
mencapai = 90% pada laki-laki, sedangkan pada perempuan hanya sekitar £ 1-2
%.SMS (Short Message Service) merupakan salah satu layanan pesan singkat
yang terdapat di ponsel yang dapat di gunakan sebagai medi pedidikan kesehatan
yang mudah, murah dan sederhana yang membantu untuk meningkatkan
pengetahua masyarakat.

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
tentang bahaya merokok warga Dusun Kaliurip, Madukara, Bajarnegara.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental,
dengan menggunkan rancangan penelitian yang bersifat quasi eksperimen dengan
rancang pretest-posttest with control group design dengan jumlah sampel
berjumlah 45 orang yang terbagi atas dua kelompok yaitu kelompok intervensi
dan kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. Analisis yang akan dilakukan dengan uji statistik Wilcoxon dan Mann-
Whitney.

Hasil Penelitian: Tingkat pengetahuan masyarakat pada kelompok intervensi
mengalami peningkatan yang signifikan setelah mendapatkan intervensi berupa
pendidikan kesehatan dengan SMS (Short Message Service) yaitu P value pada
kelompok kontrol sebesar 0.314 hal tersebut menunjukkan bahwa pada pretest dan
posttest kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan pengetahuan, sedangkan
pada kelompok intervensi sebesar 0.000 hal tersebut menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan.

Kesimpulan : pendidikan kesehatan melalui SMS berpengaruh secara signifikan
dapat meningkatkan tingkat pengetahuan warga Dusun Kkaliurip, Madukara,
Banjarnegara.

KataKunci: SMS (Short Message Service), Rokok, Tingkat Pengetahuan.
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The Effectiveness of Giving Health Education About the Dangers of Smoking
Through SMS (Short Message Service) On The Level Knowledge village Citizen
Kaliurip, Madukara, Banjarnegara

Nofi Nurahayati', Dianita Sugiyo?, Sutantri°.

Karya Tulis llmiah, Program Studillmu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta

ABSTRACT

Background: According to data from the Global Adult Tobacco Survey (GATS
2011), the number of active smokers in Indonesia by 67% (men) and 2.7%
(women) of the total population, compared to the data 6 years ago there was an
increase of 14% on male smokers. According to the results of preliminary studies
that have been conducted, the prevalence of smokers in the Kaliurip reached *
90% in men, whereas in women only about + 1-2%. SMS (Short Message Service)
is one of the short message service contained in the phone that can be used as a
medium of health education that is easy, cheap and simple which helps to increase
knowledge community.

Objective: This study aims to increase knowledge about the dangers of smoking in
Kaliurip, Madukara, Bajarnegara.

Methods: This study used an experimental study, using a research design is quasi-
experimental with pretest-posttest design with control group design with a sample
size numbered 45 people, divided into two groups: the intervention group and the
control group. Sampling technique using total sampling technique. The analysis
will be performed with the Wilcoxon statistical test and Mann-Whitney.

Results: The level knowledge of the community in the intervention group
experienced a a significant increased after received health education intervention
form SMS (Short Message Service) is a P value of 0.314 in the control group It
showed that the pretest and posttest control group not experienced an increase in
knowledge, while the intervention group for 0000 It showed that there was
significant effect.

Conclusion: health education through the SMS effect can significantly increase
the level of knowledge of Hamlet kaliurip, Madukara, Banjarnegara.

Keywords: SMS (Short Message Service), Cigarette, Knowledge Level.
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LATAR BELAKANG

Menurut data Global Adult Tobacco Survey (GATS, 2011), jumlah
perokok aktif di Indonesia sebanyak 67% (laki-laki) dan 2.7% (perempuan) dari
jumlah penduduk, jika dibandingkan dengan data 6 tahun yang lalu terjadi
peningkatan sebesar 14% pada perokok laki-laki*. Jumlah batang rokok yang
dikonsumsi di Indonesia dari 182 miliar pada 2001 menjadi 260.8 miliar pada
2009%. Bahaya rokok tidak hanya dirasakan oleh perokok tetapi juga dirasakan
oleh Secondhand-Smoker atau yang biasa disebut dengan perokok pasif, yaitu
orang-orang yang berada di sekitar perokok aktif sehingga turut menghirup

berbagai senyawa kimia yang terkandung dalam asap rokok®.

Pengetahuan seseorang dapat merubah sikap dalam memilih pilihannya.
Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan secara teoritis menurut
Notoatmodjo* yaitu pendidikan, informasi, usia. Informasi yang diperoleh baik
dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka
pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan

pengetahuan.

Pendidikan kesehatan adalah proses perubahan perilaku yang dinamis,
dimana perubahan tersebut bukan sekedar proses transfer materi atau teori dari
seseorang ke orang lain dan bukan pula seperangkat prosedur, akan tetapi
perubahan tersebut terjadi karena adanya kesadaran dari dalam diri individu,
kelompok atau masyarakat sendiri°. Pemberian promosi kesehatan bisa dilakukan
dengan berbagai cara yang menarik untuk meningkatkan minat para sasaran yang
dituju. Seiring dengan perkembangan jaman, media elektronik sangat
memungkinkan sebagai media dalam pemberian pendkes. Di Amerika Serikat,

lebih dari 87 % dari populasi menggunakan ponsel®.

SMS (Short Message Service) adalah layanan pesan hingga 160 karakter
untuk dan dari telepon seluler®. SMS merupakan fasilitas standar dari GSM
(Global System for Mobile System). Fasiltas ini digunakan untuk mengirim dan

menerima pesan dalam bentuk teks ke dan dari ponsel’.



Intervensi pesan teks efektif, yang mempunyai daya tarik lebih, dan model
biaya-efektif untuk meningkatkan tingkat pantang merokok di kalangan remaja
dan dewasa muda termasuk mereka dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah
dan motivasi mereka untuk berhenti secara mandiri®. Telepon dan pesan teks
dapat diterima dengan baik oleh semua pasien, tetapi pesan teks lebih disukai oleh
pasien, Kkhususnya dikalangan pasien konsultasi untuk permaslahan terkait

tembakau, alkohol atau penyalahgunaan zat lainnya®.
METODOLOGI

Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu pemberian
intervensi berupa pendidikan kesehatan melalui SMS pada masyarakat. Penelitian
yang dilakukan merupakan studi intervensi dengan rancang pretest-posttest
control group design. Populasi pada penelitian ini adalah warga Dusun Kaliurip,
Madukara, Banjarnegra yang merokok. Teknik pengambilan sampel ini
menggunakan Total Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil

seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel®

. Sampel diambil
sebanyak 45 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok vyaitu kelompok

intervensi dan control 22 orang dan kelompok intervensi 23 orang.

Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan pada warga
Dusun kaliurip, Madukara, Banjarnegara. Tingkat pengetahuan diukur saat pre-
test dan post-test. Hasil pengukuran dikategorikan dengan skala ordinal.
Instrumen penelitian ini adalah kuesioner tingkat pengetahuan yang terdiri dari 23

pertanyaan.

Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui masing-masing
perbandingan pretest dan posttest kelompok kontrol serta kelompok intervensi
adalah Wilcoxon dan uji bivariat Mann Whitney untuk mengetahui pengaruh
sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok vyaitu kelompok kontrol

dan kelompok intervensi, karena distribusitidak normal.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini berjumlah 45 orang. Kemudian 38 orang
lansia ini dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 19 orang pada kelompok intervensi
dan 19 orang pada kelompok kontrol. Adapun karakteristik responden secara

umum adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Gambaran umum karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
umur, tingkat pendidikan, lama merokok kelompok kontrol dan
kelompok intervensi.

Kontrol Intervensi

No Karakteristik N % N %
1.  Jenis Kelamin

Laki-laki 22 100.0 23 100.0

Perempuan 0 0.0 0 0.0
2. Umur

17-25 tahun 7 31.8 9 39.1

26-35 tahun 5 22.7 10 43.5

36-45 tahun 9 40.9 4 17.4

46-55 tahun 1 4.5 0 0.0
3 Tingkat Pendidikan

SD 3 13.6 3 13.0

SMP 8 36.4 8 34.8

SMA 10 45.5 11 47.8

Perguruan Tinggi 1 4.5 1 4.3
4 Lama Merokok

1-10 tahun 12 54.5 12 52.2

11-20 tahun 7 31.8 11 47.8

>20 tahun 3 13.6 0 0.0

Sumber: Data Primer, 2014

Hasil analisis menyatakan bahwa karakteristik usia dari semua sampel
paling banyak merupakan remaja akhir yaitu usia 17-25 tahun. Hal ini sesuai
dengan Depkes®, menyatakan bahwa perokok paling banyak mulai dari usia
remaja awal dan remaja akhir. Selain itu, menurut Nugraha'!, menyatakan bahwa

penggunaan HP paling banyak yaitu di kalangan muda kirasan usia 15-29 tahun.



Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin, semua sampel berjenis
kelamin laki-laki pada kelompok intervensi yaitu sebanyak 23 orang (100%) dan
22 orang (100%) pada kelompok kontrol. Hal tersebut didukung oleh data dari
Global Adult Tobacco Survey (GATS, 2011), jumlah perokok aktif di Indonesia
sebanyak 67% (laki-laki) dan 2.7% (perempuan) dari jumlah penduduk, jika
dibandingkan dengan data 6 tahun yang lalu terjadi peningkatan sebesar 14% pada
perokok laki-laki'.

Sedangkan pada karakteristik tingkat pendidikan, SMA lebih banyak
dibandingkan dengan tingkat pendidikan lain, pada kelompok intervensi yaitu 11
orang sampel (47.8%) dan pada kelompok kontrol 10 orang sampel (45.5%).
Dalam hal ini tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat pengetahuan. Sesuai
dengan teori dari Notoatmojo®, Pendidikan adalah suatu proses yang unsur-
unsurya terdiri dari masukan (input), yaitu sasaran pendidikan, dan keluaran
(output) yaitu suatu bentuk perilaku baru atau kemampuan baru dari sasaran.

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Wilcoxon Pada Tingkat Pengetahuan Pre-test
dan Post-test Kelompok Kontrol Dan Intervensi

Kelompok Mean Rank P Value
Pretest-Posttest Kontrol 3.13 0.314
Pretest Posttest Intervensi 12.0 0.000

Sumber: Data Primer, 2014

Hasil analisa data menggunakan Wilcoxon didapatkan nilai P value pada
kelompok kontrol sebesar 0.314 hal tersebut menunjukkan bahwa pada pretest dan
posttest kelompok kontrol tidak mempunyai pengaruh. Sedangkan pada kelompok
intervensi sebesar 0.000 hal tersebut menunjukkan pada kelompok intervensi
mengalami pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. Nilai mean rank
menunjukkan perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Kelompok intervensi memiliki mean rank 12.0 yang menunjukkan adanya
kenaikan nilai tingkat pengetahuan yang lebih besar dibandingkan kelompok

kontrol.



Tabel 3

Hasil Uji Statistik Mann Whitney Pada Tingkat Pengetahuan Pada
Kelompok Kontrol Dan Intervensi

Kelompok Z Asymp. Sig. (2-tailed)
Kontrol -5.806 0.000
Intervensi

Sumber: Data Primer, 2014
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa nilai rerata pada kelompok

kontrol dan intervensi berbeda. Hasil uji statistik menggunakan Mann Whitney
pada kelompok kontrol dan intervensi diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000
(o < 0,05), maka HO ditolak yang artinya masyarakat Dusun Kaliurip, Madukara,
Banjarnegara yang mendapatkan pendidikan kesehatan melalui SMS mengalami
peningkatan pengetahuan tentang bahaya merokok dibandingkan kelompok
kontrol, sedangkan Z adalah -5.806 menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan

melalui SMS dapat meningkatkan pengetahuan pada responden.
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemberian intervensi berupa
pendidikan kesehatan melalui SMS terhadap peningkatan pengetahuan
warga Dusun Kaliurip, Madukara, Banjarnegara.

B. Saran
Pemberian SMS atau pesan teks tentang bahaya merokok sebagai saranan
untuk meningkatkan pengetahuan ini sangat murah, mudah tanpa harus
bertemu dengan responden dan efektif, sehingga semua tenaga kesehatan
bisa menerapkan sebagai cara baru untuk melakukan pendidikan

kesehatan.
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